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1.1. Latar Belakang 
Teknologi yang seiring waktu yang berjalan dengan cepat dan begitu canggih membawa 
perubahan yang signifikan pada indrustri farmasi, obat asli Indonesia, makanan, 
kosmetika dan alat kesehatan. Industri tersebut dapat mampu memproduksi dengan skala 
yang besar serta mencakup berbagai produk dengan sangat luas dengan dukungan 
kemajuan teknologi transportasi dan entry barrier yang makin tipis dalam perdagangan 
internasional, maka produk-produk tersebut dalam waktu yang amat singkat dapat 
menyebar ke berbagai negara dengan jaringan distribusi yang sangat luas dan mampu 
menjangkau seluruh strata masyarakat. 
 
Perubahan gaya hidup yang sekarang sangat modern membuat konsumsi masyarakat 
terhadap produk-produk skala industri cenderung terus meningkat termasuk pola 
konsumsinya. Sementara itu masyarakat masih kurang dalam pengetahuan untuk dapat 
memilih dan menggunakan produk dengan tepat, benar dan aman. Di sisi lain para 
pengiklan dan promosi dengan gencar mendorong para konsumen untuk mengkonsumsi 
secara terus menerus dan berlebihan dan seringkali tidak rasional. 
 
Perubahan dari segi teknologi produksi, sistem perdagangan international, dan gaya hidup 
konsumen dapat meningkatkan risiko dengan implikasi yang luas pada keselamatan dan 
kesehatan konsumen. Apabila dalam suatu produksi makanan terjadi kerusakan atau 
terkontaminasi oleh bahan berbahaya maka risiko yang terjadi akan berskala besar dan 
luas serta berlangsung secara cepat. 
 
Masalah yang dapat timbul tersebut maka, Indonesia harus mempunyai sistem 
pengawasan obat dan makanan yang efektif dan efisien yang mampu mendeteksi, 
mencegah, dan mengawasi produk produk tersebut untuk melindungi keamanan, 
keselamatan, dan kesehatan konsumen baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Maka 
BPOM dibentuk yang memiliki jaringan nasional dan internasional serta kewenangan 








Tujuan dilakukanya kerja praktek di Balai Besar POM di Semarang adalah: 
a. Menerapkan pengetahuan dasar yang telah didapatkan selama perkuliahan. 
b. Memiliki kemampuan praktek langsung di lapangan. 
c. Mendapatkan gambaran mengenai dunia kerja 
d. Mengetahui masalah-masalah yang timbul di lapangan dan berusaha mencari 




2. TINJAUAN UMUM BALAI BESAR POM DI SEMARANG 
2.1. Sejarah Perusahaan  
Sebagaimana dituangkan dalam Keputusan Presiden No 103 Tahun 2001 tentang 
Kedudukan, Tugas, Fungsi , Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 
Pemerintah Non Departemen yang terakhir diubah dengan keputusan Presiden No 64 
tahun 2005, maka dibentuklah Badan Pengawas Obat dan Makanan yang dalam 
pelaksanaan tugasnya berkoordinasi dengan Menteri Kesehatan.  
 
Pada awal terbentuk BPOM nama lembaga ini adalah Direktorat Jendral Pengawasan 
Obat dan Makanan yang berada di bawah Departemen Kesehatan. Tahun 1974-2000, 
setelah reformasi berjalan, Abdurahman Wahid yang pada saat itu menjabat sebagai 
Presiden mengeluarkan suatu keputusan Presiden nomor 166 tahun 2000 yang mengatur 
bahwa BPOM ditetapkan menjadi LPND. Tugasnya adalah melaksanakan tugas 
pemerintahan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku.  
 
Lembaga ini melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dengan kewenangannya 
antara lain pemberian izin dan pengawasan peredaran obat serta pengawasan industri 
farmasi. Hal ini dilaksanakan untuk kepentingan konsumen. 
 
Berdasarkan keputusan Presiden No.166 Tahun  2000 ditetapkan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM) mengenai kedudukan tugas, fungsi, kewenangan, susunan 
organisasi dan tata kerja lembaga pemerintah non departemen. Pada tahun 2001 telah 
diubah dengan keputusan  Presiden  NO. 173 Tahun  2000, yang dimana pembentukan 
BPOM ditindaklanjuti oleh keputusan kepala BPOM No. 02001/SK/K BPOM, pada 
tanggal 26 Februari 2001 yang menjelaskan tentang organisasi dan tata kerja Badan POM, 
serta mendapat persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 








2.2. Lokasi Perusahaaan 
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang yang beralamat di jalan Madukoro 
Blok AA-BB No.8 terletak di dalam satu kawasan perkantoran di Semarang bagian Utara. 
Batas wilayah Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Semarang adalah sebagai berikut 
: 
Sebelah Selatan : SMP – SMA Tritunggal  
Sebalah Barat  : TK – SD Tritunggal  
Sebelah Timur  : Kantor PSDA Semarang 
 
2.3. Visi dan Misi Perusahaan 
- Visi 
Dalam mengahadapi dinamika lingkungan dengan segala bentuk perubahannya, maka 
segenap jajaran Badan POM bercita-cita mewujudkan suatu keadan ideal bagi masyarakat 
Indonesia, yaitu:  
Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan Masyarakat dan Daya Saing 
Bangsa 
- Misi 
Misi Badan POM didefinisikan sebagai tujuan mulia organisasi untuk: 
 Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan berbasis risiko untuk 
melindungi masyarakat 
 Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan keamanan obat 
dan makanan serta memperkuat kemitraan dengan pemangku kepentingan 
 Meningkatkan kapasitas kelembagaan Badan Pengawas Obat dan Makanan 
 
2.4. Kedudukan dan Tugas  
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 103 tahun 2001 mengenai Tugas, 
Kedudukan dan Fungsi serta Tata Kerja Lembaga Non Departemen, Balai Besar POM 
adalah Lembaga Pemerintahan Non Departemen dalam Pemerintah Negara Republik 
Indonesia kemudian keputusan presiden sebagai lembaga pemerintah pusat yang 
mempunyai tugas melaksanakan tugas  tertentu dari pemerintah tertentu dari Presiden 





Keputusan Presiden tersebut ditindaklanjuti dengan keputusan Kepala Badan Pengawas 
Obat dan Makanan Nomor 02001/SK/KBPOM Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan dimana telah diubah dengan keputusan Kepala 
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor HK.00.05.21.4231 Tahun 2004 serta 
keputasan Nomor 05018/SK/KBPOM Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksanaan Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang  telah 
beberapa kali diubah yang terakhir dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor HK.00.05.21.3546 Tahun 2009. 
 
- Kedudukan 
Berdasarkan Peraturan perundang-undang sebagaimana tersebut di atas, kedudukan 
Badan POM sebagai berikut: 
a. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) adalah lembaga Pemerintah Non 
Departemen yang dibentuk untuk melaksanakan tugas Pemerintah tertentu dari 
Presiden; 
b. BPOM berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden; 
c. Dalam melaksanakan tugasnya, BPOM dikoordinasikan oleh Menteri Kesehatan; 
dan 
d. BPOM dipimpin oleh Kepala.  
 
- Tugas  
BPOM mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan obat 
dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undang yang berlaku. 
 
2.5. Susunan dan struktur Organisasi Badan POM  
Struktur organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan meliputi beberapa bagian yaitu 
Kepala, Sekretariat Utama, Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik, dan 
Produk Komplemen, Deputi Bidang Pengawasan Keamanan Pangan dan Bahan 
Berbahaya, Inspektorat, Pusat Pengujian Obat dan Makanan Nasional, Pusat Penyidikan 
Obat dan Makanan, Pusat Riset Obat dan Makanan, Pusat Informasi Obat dan Makanan, 








a. Kepala  
Kepala di BPOM mempunyai tugas yaitu Memimpin Badan Pengawas Obat dan 
Makanan sesuai dengan perundang-undang yang berlaku, menyiapkan kebijakan 
nasional dan kebijakan umum sesuai dengan tugas Badan POM, menetapkan 
kebijakan teknis pelaksanaan tugas Badan POM yang menjadi tanggung jawabnya, 
serta membina dan melaksanakan kerja dengan instansi dan organisasi lain. 
 
b. Sekretariat 
Sekretariat mempunyai tugas utama mengkoordinasikan perencanaa, pembinaaan 
pengadilan terhadap program, administratif, dan sumber daya di lingkungan Badan 
POM. 
 
c. Deputi Bidang Pengawasan Produk Terapetik dan Narkotika Psikotropika dan Zat 
Adiktif 
Memiliki tugas pelaksanaan perumusan kebijakan dibidang pengawasan produk 
terapetik, narkotika,psikotropika dan zat aditif. 
 
d. Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplimen  
Deputi bidang ini mempunyai tugas pelaksanaan perumusan kebijakan dibidang 
pengawasan obat tradisional, kosmetik, dan produk komplimen. 
 
e. Deputi Bidan Pemgawasan Keamanan Pangan dan Bahan Berbahaya  
Bidang ini mempunyai tugas pelaksanaan perumusan kebijakan dibidang 
pengawasan keamanan pangan dan bahan berbahaya. 
 
f. Inspektorat 
Inspektorat mempunyai tugas pelaksanaan pemgawasan fungsional di lingkungan 
Balai POM 
 





Pada bagian ini mempunyai tugas pelaksanaan pemerikasaan secara Laboratorium, 
pengujian dan penelitian mutu produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat aditif 
lain, alat kesehatan, obat tradisional, kosmetik, produk komplimen, pangan dan 
bahan berbahaya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta 
pelaksanaan pembinaan mutu laboratorium pengawasan obat dan makanan. 
 
h. Pusat Penyelidikan Obat dan Makanan  
Tugas dan kewenangan pada bagian ini adalah melakukan penyelidikan dan 
penyidikan terhadap berbagai macam obat dan makanan yang bersifat melanggar 
hukum. 
 
i. Pusat Riset Obat dan Makanan 
Kewenangan dan tugas pada bagian ini adalah riset toksikologi, keamanan pangan 
dan, produk terapetik. 
 
j. Pusat Informasi Obat dan Makanan  
Pada bagian ini mempunyai tugas sebagai pelayan informasi obat, informasi 
keracunan, dan teknologi informasi. 
 
2.6. Susunan dan Struktur Organisasi Balai Besar POM  
Susunan dan struktur organisasi pada balai besar POM meliputi kepala, sub bagian TU, 
bidang pemeriksaan dan penyelidikan, bidang sertifikasi dan layanaan informasi serta 3 
bidang pengujian yang terdiri dari bidang pengujian produk terapetik, narkotika, obat 
tradisional, kosmetik, dan produk komplemen, yang kedua adalah bidang pengujian 
pangan dan bahan berbahaya, serta yang ketiga adalah bidang pengujian mikrobiologi. 
 
a. Bidang Pengujian Produk Terapetik, Narkotika, Obat Tradisional, Kosmetik dan 
Produk Komplimen 
Pada bagian ini mempunyai tugas dan kewenangan melaksanakan penyusunan 
rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan 
pemeriksaan secara laboratorium, pengujian dan penilaian mutu dibidang produk 





b. Bidang Pengujian Pangan dan Bahan Berbahaya 
Bidang ini mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana dan program serta 
evaluasi dan penyusunan laporan pelaksnaan pemeriksaan secara laboratorium, 
pengujian, dan penilaian mutu secara mikrobiologi. 
 
c. Bidang Pengujian Mikrobiologi 
Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan 
laporan pelaksanaan pemeriksaan secara laboratorium, penguji dan penilaian mutu 
secara mikrobiologi. 
 
d. Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan 
Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan 
laporan pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh untuk pengujian, 
dan pemeriksaan sarana produksi, distribusi san instasi kesehatan serta penyidikan 
kasus pelanggaran hukum di bidang produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat 
aditif lain, obat tradisional, kosmetik, produk komplimen, pangan dan bahan 
berbahaya. 
 
k. Unit Pelaksanat Teknis BPOM  
Pada bagian ini terdiri dari Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan (Balai Besar 
POM) dan Balai Pengawasan Obat dan Makanan (Balai POM). Unit pelaksana teknis 
di lingkungan Badan POM mempunyai tugas melaksanakan kebijakan di bidang 
pengawasan produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat aditif lain, obat 
tradisional, kosmetik, produk komplimen, keamanan pangan dan bahan berbahaya. 
 
e. Bidang Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen 
Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan 
laporan pelaksanaan sertifikasi produ, sarana produksi dan distribusi tertentu dan 








f. Subbagian Tata Usaha 
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi di lingkungan Balai Besar. 
 
2.7. Fasilitas dan Jenis Pelayanan BBPOM 
Pengujian mutu sampel di Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan (BBPOM) di 
Semarang ini dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. Untuk dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik, balai besar Pengawasan Obat dan Makanan (BBPOM) di 
Semarang perlu didukung oleh fasilitas yang memadai. BBPOM dilengkapi dengan lima 
laboratorium, yaitu : 
 
2.7.1. Laboratorium dan Alat  
Dalam melakukan pengawasan mutu obat dan makanan Balai Besar POM di dukung 
dengan 5 laboratorium yaitu:  
1. Laboratorium Terapetik dan Napza 
Digunakan untuk menguji dan memeriksa obat dalam bentuk tablet, kapsul, 
serbuk,sirup,suspensi, larutan dan obat luar yang meliputi identifikasi, penetapan 
kadar, keseragaman bobot, uji solusi, dan volume terpindahkan. 
 
2. Laboratorium Pangan dan Bahan Berbahaya 
Digunakan untuk menguji dan memeriksa makanan dan minuman yang meliputi 
penggunaan bahan aditif seperti pewarna,pengawet, dan penentuan kadar protein, 
lemak, gula,nitrit,air serta logam-logam berat. 
 
3. Laboratorium Obat Tradisional dan Produk Komplimen  
Digunakan untuk menguji dan memeriksa produk obat dalam bentuk serbuk, pil, 
param, kapsul dan tablet yang meliputi identifikasi logam berat dan ada atau tidaknya 









Digunakan untuk menguji dan memeriksa produk obat, makanan dan minuman dan 
obat tradisional. Pengujiannya meliputi Angka Lempeng Total (ALT), potensi 
sterilisasi, angka kapang, identifikasi bakteri pathogen, angka koefisien feral dan 
lain-lain. 
 
5. Laboratorium Komestika dan Alat Kesehatan 
Digunakan untuk menguji dan memeriksa kosmetik dan alat-alat kesehatan terhadap 
logam berat, pewarna, pemutih dan kadar abu. 
 
Berbagai peralatan disediakan guna memudahkan proses analisis yang dilakukan oleh 
Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan terhadap berbagai sampel yang masuk. Alat-
alat tersebut yaitu : 
1. Peralatan gelas Standar Laboratorium 
2. Spektrofotometer UV-Vis 
3. Densitometer atau KLT ( Kromatografi Lapis Tipis) scanner  
4. Smooking machine 
5. Gas Kromatografi 
6. AAS  
7. KCKT (kromatografi cair Kinerja Tinggi) 
8. Dissolution Tester  
9. Autotitrator  
10. Tanus Muffle Furnace  
11. Sonikator  
12. Rotary Evaporator 
13. pH meter  
14. Disintegration Tester  
15. Alat Destruksi kjedahl  









2.7.2. Pengujian Sampel 
Ada tiga bidang pengujian di Balai Besar POM Semarang, yang terdiri dari:  
a. Pengujian produk terapetik, narkotika, obat tradisional, kosmetika dan produk 
komplimen  
b. Pengujian pangan dan bahan berbahaya  
c. Pengujian mikrobiologi  
 
Jenis sampel yang masuk terdiri dari sampel DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran)  
atau yang disebut sampel rutin yang dianggarkan oleh BBPOM dan sampel pihak ketiga 
dan sampel pihak ketiga. Sampel yang masuk atau dikirim ke Balai Besar POM di 
Semarang tidak dapat langsung dianalisis oleh laboratorium, tetapi sampel ini harus 
melalui tahap-tahapan proses terlebih dahulu sebelum dianalisis di laboratorium yang 
sesuai. Sampel yang masuk terlebih dahulu dikirim ke bagian tata usaha atau biasa disebut 
administrasi. Bagian ini ditujukan untuk diperiksa kembali apakah sampel tersebut 
sebelumnya sudah pernah dianalisis atau belum oleh Balai Besar POM, yaitu dengan 
melihat nomor batch dari sampel tersebut. Sampel yang sudah didata lalu dikirim ke 
laboratorium yang sesuai dengan jenis sampel yang dianalisis. Kemudian sampel 
dianalisis di laboratorium sesuai permintaan dan parameter analisis yang diinginkan. 
Hasil dari analisis tersebut kemudian disusun sebagai laporan. Hasil uji produk yang tidak 
memenuhi syarat dilaporkan ke Badan POM untuk produk MD dan ML untuk ditindak 
lanjuti sedangkan untuk PIRT dilaporkan ke Dinas Kesehatan untuk ditindak lanjuti. 
 
2.7.3. Sertifikasi  
Produk yang akan disertifikasi harus melakukan pendaftaran nomor dengan 
menggolongkan menurut kode – kode jenis usaha produk tersebut yaitu P-IRT diberikan 
kepada pengusaha kecil dengan modal terbatas dan pengawasan diberikan Dinas 
Kesehatan Kabupaten / Kodya, MD diberikan kepada produsen makanan minuman 
bermodal besar yang diperkirakan mampu mengikuti persyaratan keamanan pangan yang 
ditetapkan oleh pemerintah (Cara Produksi Makanan yang Baik), dan ML diberikan untuk 
produk makanan dan minuman olahan yang berasal dari produk impor, baik berupa 
kemasan langsung maupun tak langsung. Kemudian kode jenis usaha produk tersebut 





adanya perubahan komposisi, proses maupun letak pabrik. Apabila terjadi perubahan 




3. PENGAWASAN PRODUK YANG MENGANDUNG PEMANIS SIKLAMAT  
 
Keamanan pangan adalah sesuatu yang sering diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Masalah serta dampak dari penyimpangan adalah sesuatu yang perlu diperhatikan 
khususnya dengan adanya bahan tambahan pada makanan, penggunaan bahan tambahan 
makanan terus meningkat karena dinilai lebih praktis, murah dan lebih mudah diproses 
serta dapat dengan mudah ditemukan. Penambahan bahan pangan dapat memberikan nilai 
tersendiri karena dapat meningkatkan kualitas dari mutu produk tersebut sehingga dapat 
bersaing di pasaran. Pada kenyataannya bahwa penggunaan bahan tambahan pangan 
dilakukan tanpa batas yang dapat mengakibatkan konsumen dapat mengalami gangguan 
kesehatan. Pengendalian  mutu suatu produk tidak hanya dari bahan baku sampai produk 
yang sudah jadi, dalam hal ini maka Balai Besar POM mempunyai kewenangan untuk 
mengidentifikasikan bahan pangan yang beredar di pasaran dengan menguji produk 
makanan tersebut apakah ada senyawa-senyawa tertentu yang berbahaya bagi konsumen.  
 
Pemanis buatan merupakan salah satu bahan tambahan pangan yang dapat memberikan 
rasa yang sangat manis tetapi tidak memiliki nilai gizi atau yang sering disebut non-
nutritive sweeteners. Pemanis buatan tidak dihasilkan secara alamiah karena hasil dari 
pembuatan tangan manusia. Pemanis buatan yang sering terkenal di kalangan masyarakat 
dan dapat dengan dengan mudah ditemukan dan sangat murah untuk dibeli adalah 
siklamat. Siklamat sering digunakan oleh berbagai kalangan dari pedagang hingga 
industri besar dikarenakan dapat menghemat biaya produksi, serta hanya memberikan 
sedikit dapat memberikan rasa manis yang luar biasa. Pada dasarnya makanan atau 
minuman yang dijual di pasaran dapat terindentifikasi adanya siklamat dengan adanya 
warna-warni yang menarik. Namun pada kenyataannya para pembuat produk makanan 
dengan penambahan pemanis buatan tidak tahu kadar maksimal yang baik untuk 
penggunaan siklamat dan kemungkinan dapat melebihi batas maksimal yang ditentukan 
oleh Badan POM, hal ini dapat terjadi karena belum adanya pembinaan kusus ataupun 
penyuluhan secara kusus. 
 
Siklamat adalah garam dari asam C6H11. NH. SO3H bereaksi dengan C6H11 yaitu gugus 





bentuk dari siklamat. Garam siklamat berbentuk kristal-kristal putih, tidak berbau, tidak 
berwarna, mudah larut dalam etanol, Tingkat kemanisan siklamat sebanyak 30 kali lebih 
manis daripada pemanis sukrosa, stabil apabila  dalam keadaan panas dan dingin, serta 
mempunyai umur simpan yang cukup panjang. Siklamat tidak punya rasa pahit dan hanya 
terdapat rasa manis yang ada, sifat yang tahan panas yang membuat siklamat sering 
digunakan untuk bahan tambahan pangan. 
 
BBPOM melakukan uji siklamat dalam setahun  sebanyak empat kali tergantung  dari tim 
yang bertugas untuk mencari sampel yang mengandung siklamat. BBPOM selalu menguji 
siklamat  pada minuman ringan, jenis keripik yang manis, serta minuman serbuk. 
Siklamat perlu dipantau keberadaannya karena banyak laporan bahwa siklamat dapat 
memicu berbagai penyakit seperti lupus serta dapat merusak antibodi. Indonesia masih 
mengijikan siklamat dipergunakan untuk produk tertentu  namun  ada produk yang tidak 
boleh terkandung siklamat seperti makanan bayi, makanan balita, serta makanan untuk 
ibu hamil dan menyusui.  
 
Siklamat selalu dipantau oleh BBPOM karena keberadaanya bisa memberikan dampak 
negatif bagi konsumen apabila digunakan secara berlebihan. Oleh karena itu BBPOM 
berfungsi untuk mengawasi agar produk yang beredar di Indonesia terutama di Jawa 
Tengah agar tidak melebihi batas penggunaan siklamat dalam produk atau tidak boleh 
ada kandungan siklamat dalam produk makanan yang beredar.  
 
3.1.Sampel Produk  
Selama kurang lebih dalam waktu 1 bulan penulis melakukan kerja praktek di BBPOM, 
banyak sampel yang diuji dan dilihat apakah produk – produk yang beredar di pasaran 
apakah sesuai atau tidak atau bahkan melebihi batas yang ditentukan. Banyak pengujian 
yang dilakukan oleh penulis dari uji gula pereduksi hingga menghitung kadar air, melalui 
kerja praktek maka penulis memilih salah satu topik yang cukup menarik karena dengan 
topik ini banyak masyarakat Indonesia menggunakanya namun tidak mengerti 
dampaknya yaitu siklamat.  
Sampel yang diuji ada emapt macam yaitu minuman serbuk, agar-agar, kerupuk udang, 





dalam produk tersebut. Produk tersebut sengaja dibeli BBPOM dan dipilih secara acak 
di berbagai tempat pedagang kaki lima di sekitar kota Semarang karena produk tersebut 
dengan mudah dapat dijumpai dan sering dikonsumsi masyarakat.  Produk tersebut skala 
rumah tangga atau industri kecil sering terdapat bahan berbahaya yang mudah ditemui, 
maka dari itu perlu ada pengujian secara berkala yang memonitor bahwa produk tersebut 
aman atau tidak.  
 
3.2.Pengujian Siklamat  
Pemanis buatan atau yang sering disebut pemanis sintetis adalah pemanis yang dibuat 
dari bukan dari bahan alami. Pemanis ini sering ditambahkan kedalam bahan pangan dan 
digunakan sebagai pengganti gula karena memiliki keunggulan yang lebih daripada 
pemanis alami karena beberapa alasan sebagai berikut : 
 Lebih Manis  
 Membantu mempertajam penerimaan rasa terhadap rasa manis  
 Mengandung kalori yang jauh lebih rendah sehinigga sangat cocok untuk 
penderita diabetes 
 Lebih ekonomis dari segi harganya (BPOM:2002). 
Pemanis ini juga didukung oleh Winarno (1984) yang mengatakan pemanis sintetis dapat 
menimbulkan rasa manis atau mempertajam rasa manis serta dengan kalori yang rendah.  
 
Siklamat adalah salah satu jenis pemanis buatan yang sering digunakan dalam pengolahan 
pangan di Indonesia dengan mempunyai tingkat kemanisan 30-80 kali dari pemanis 
alami. Pemanis buatan juga dituangkan dan diatur oleh Peraturan Menteri Kesehatan RI 
No. 722/Menkes/Per/IX/88 dengan batas penggunaan maksimun siklamat adalah 500mg-
3g/kg bahan serta menurut ADI 11mg/kg berat badan/hari (Rahayu, 2003). 
 
Prinsip dasar dari HPLC atau kromatografi cair kinerja tinggi adalah pemisahan analit-
analit berdasarkan kepolarannya. Adapun prinsip kerja dari alat HPLC adalah ketika suatu 
sampel yang akan diuji diinjeksikan ke dalam kolom maka sampel tersebut kemudian 
akan terurai dan terpisah menjadi senyawa-senyawa kimia (analit) sesuai dengan 
perbedaan afinitasnya. Hasil pemisahan tersebut kemudian akan dideteksi oleh detektor 





hasil yang muncul dari detektor tersebut selanjutnya dicatat oleh recorder yang biasanya 
dapat ditampilkan menggunakan integrator atau menggunakan personal computer (PC) 
yang terhubung online dengan alat HPLC tersebut. Kadar siklamat pada produk dapat 
ditetapkan secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi  (HPLC) dengan menggunakan 
detektor UV pada panjang tertentu, disini penulis menggunakan panjang gelombang 314 
nm, setelah diderivatisasi menjadi N,N-diklorosikloheksilamin dengan menggunakan 
natrium hipoklorit dalam suasana asam. 
 
Penetapan kadar siklamat dengan bahan minuman serbuk, agar-agar, kerupuk udang, 
minuman serbuk  kopi, dengan bahan pembaku pembanding natrium siklamat sebesar 
99,74% dengan alat yang dibutuhkan untuk analisa siklamat ini adalah HPLC, corong 
pisah dengan ukuran 250 ml, labu ukur 100 ml, labu ukur 1000 ml, gelas ukur bertutup 
100 ml dan gelas ukur bertutup 250 ml, pipet volume 2 ml, pipet volume 5ml, pipet 
volume 10 ml, pipet volume 25 ml, serta neraca analitik. Untuk pereaksi nya yang pertama 
adalah larutan H2SO4, 6 N yang didapatkan dari 200 ml aquades yang dimasukan ke 
dalam gelas kimia kemudian ditambahkan 40 ml H2SO4 pekat dengan kadar 95-97% 
kemudian diaduk hingga homogen. Pereaksi yang kedua adalah larutan NaHCO3 1% yang 
didapatkan dengan penimbangan 10 gram bikarbonat yang dimasukan kedalam gelas 
bertutup 1000 ml kemudian ditambahkan aquades hingga tanda tera kemudian dikocok 
hingga larut. Pereaksi yang ketiga adalah larutan NaClO3  >3%. Pereaksi keempat adalah 
metanol, dan pereaksi yang terahkir adalah sikloheksan. 
 
Prosedur pada larutan uji, dengan menggunakan penimbangan awal sebanyak 5 ml/ 5 
gram/ 10,5 gram untuk minuman serbuk yang dimasukan kedalam corong pisah yang 
kemudian ditambahkan 43 ml air, H2SO4 sebanyak 5 ml, serta  10 ml cyclohexan, dan 2 
ml bayclin kemudian dikocok selama kurang lebih dalam waktu 1 menit dan setelah 
dikocok didiamkan selama beberapa menit dan setelah terbentuk dua lapisan kemudian 
dibuang fase cair. Kemudian ditambahkan 25 ml NaHCO3 1 %  dan kemudian dikocok 
kurang lebih selama 1 menit selanjutnya didiamkan dan setelah terbentuk dua lapisan 
makan dibuang fase cairnya dan ditambahkan 25 ml air dan dikocok selama 1 menit 





selanjutnya ditambhkan Na sulfat anhidrat secukupnya kemudian diambil cyclohexan 
segera disaring dengan whatman  0,45 𝜇𝑚. Larutan uji ini sebagai larutan A. 
 
Prosedur larutan baku induk dengan melakukan penimbangan seksama Natrium Siklamat 
yang setara dengan 200 mg siklamat, dimasukan ke dalam labu tentukur berukur 100 ml 
lalu ditambhakan air derajat KCKT hingga tanda tera. Kemudian pada prosedur larutan 
baku kerja dengan pengambilan larutan baku menggunakan buret masing masing 1,0; 2,0; 
4,0; 10; 16,0 ml dan dimasukan ke dalam corong pisah berukur 250 ml lalu ditambahkan 
5 gram sampel bebas siklamat (blangko sampel) sehingga konsentrasi akhir pada baku 
kerja siklamat didalam sikloheksan secara berturut-berturut adalah 200; 400; 800; 2000 
dan 3200 ppm kemudian diperlakukan sama seperti larutan uji. Larutan baku kerja ini 
adalah larutan B. Pada larutan blangko adalah dengan dibuat cara yang sama seperti 
larutan uji tanpa sampel ini disebut sebagai larutan C. 
 
HPLC atau yang sering disebut high performance liquid chromatography atau dalam 
bahasa indonesia kromatografi cair kinerja tinggi adalah bentuk dari suatu LC yang 
memisahkan senyawan yang terlarut dalma larutan yang menggunakna pompa dengan 
tekanan tinggi supaya meningkatkan efisiensi dari pemisahannya. 
 
Berdasarkan pengujian tersebut didapatkan dengan berbagai hasil kandungan siklamat 
sebagai berikut: 








Hasil pada empat macam jenis sampel menunjukkan adanya kandungan siklamat maupun 
tidak ada kandungan siklamat. Pada minuman serbuk dilakukan pengulangan sebanyak 
dua kali dan mendapatkan nilai rata-rata siklamat sebesar 5.2954 mg/kg. Sampel yang 
No Sampel Kadar Siklamat 
(mg/kg) 
1 Minuman serbuk 5.2954 
2 Agar- agar 8.1669 
3 Kerupuk  udang 123.7801 





kedua adalah jenis agar-agar dengan melakukan pengulangan sebanyak dua kali dan 
didapatkan hasil rata-rata siklamat sebesar  8.1669 mg/kg. Pada produk kerupuk udang 
dengan melakukan pengulangan yang sama yaitu sebanyak dua kali didapatkan hasil nilai 
rata-rata siklamat sebesar 123.7801 mg/kg. Produk sampel yang ke empat didapatkan 




4. PEMBAHASAN  
Bahan tambahan pangan menurut FAO di dalam buku Saparinto (2010) adalah suatu 
senyawa yang secara sengaja ditambahkan kedalam makanan dengan jumlah tertentu 
serta terlibat dalam proses pengolahan, pengemasan maupun penyimpanan. Fungsi 
dengan adanya penambahan pangan tersebut supaya memperbaiki warna, bentuk, cita 
rasa, serta bisa menambah umur simpan suatu produk dan bukan sebagai bahan utama 
dalam pembuatan produk. Menurut BPOM (2003) bahan tambahan pangan merupakan 
bahan pangan merupakan bahan yang secara alami bukan merupakan bukan bahan baku 
pada makanan tapi ditambahkan ke dalam makanan supaya mempengaruhi sifat dan 
bentuk pada makanan antara lain bahan pewarna, penyedap rasa, pengawet, pemucat, 
antigempal, pengempal dan pengental. Bahan tambahan pangan biasanya ditambahkan 
supaya menekan biaya produksi yang mahal. 
 
Pemanis siklamat adalah salah satu bahan tambahan makanan yang sering digunakan 
untuk menciptakan rasa manis. Pada kenyataanya banyak produsen yang tidak mengerti 
bagaimana penggunaaan yang wajar dan tepat pada siklamat yang apabila penggunaan 
secara berlebihan dapat membuat dapak yang negatif. Pemanis ini membuat rasa yang 
sangat manis dan sedikit dengan nilai kalori, bahan ini sangat dilarang untuk dikonsumsi 
apabila konsumen adalah bayi, balita, ibu hamil serta ibu menyusui.  
 
Menurut Rahayu (2003) dalam bukunya mengatakan bahwa pemanis buatan sering 
ditambahkan kedalam pangan maupun minuman karena mempunyai beberapa kuungulan 
daripada gula dapur yaitu  
 Dari segi rasa lebih manis daripada gula 
 Mempertajam rasa dan mempertajam penerimaan indra terhadap rasa manis 
 Kalori yang sangat rendah dan cocok untuk penderita diabetes 
 Dari segi ekonomi sangat murah dan bisa menekan biaya produksi 
 
Pemanis buatan menurut Saparinto (2010) adalah senyawa yang memberikan presepsi 
rasa manis tetapi tidak memberikan nilai gizi. Menuurut WHO batas penggnuaan pemanis 
buatan adalah 0-5 mg/kg/berat badan/hari. Pemanis buatan ini sering sekali ditambahkan 





salah satu pemanis buatan yang sering dijumpai di pasaran dengan tingkat kemanisan 30-
80 kali dari pada gula tebu. Pada tahun 1970 pada daerah tertentu seperti Amerika, 
Kanada dan Inggris dilarang penggunaanya karena penggunaan siklamat bersifat 
karsinogenik yang dapat memicu kanker. Menurut SNI-01-6993-2004 penggunaan 
siklamat masih diperbolehkan untuk beberapa produk dengan batas kadar tertentu dan hal 
ini sedikit berbeda dengan beberapa negara yang melarang penggunaaanya. Karena itu 
masyarakat Indonesia masih mengkonsumsi siklamat dalam jumlah tertentu 
(Winarno,1994). 
 
Siklamat ditemukan secara tidak sengaja oleh Michael Sveda pada tahun 1937 dan 
siklamat mulai dipakai sebagai tambahan pangan pada tahun 1950. Siklamat biasanya 
dalam bentuk garam natrium dari asam siklamat dengan rumus molekul C6H11.NH.SO3Na 
dan dalam isrilah perdagangan dikenal sebagai nama assugrin, sucaryl, atau  sucrosa 
(Cahyadi,2008). 
 
Menurut Sudarmadji (1982), mengatakan dalam bukunya bahwa natrium siklamat manis 
tanpa rasa ikutan yang kurang disenangi, larut dalam air dan intensitas kemanisanya 30 
kali tingkat kemanisan gula tebu murni dan rasa manis siklamat masih bisa dirasakan 
hingga pengenceran 1:10.000. siklamat mempunyai pH 10% antara 5,5 - 7,5  dengan 
begitu tidak larut dalam alcohol, ether, benzene, dan khlorofom.  Rumus kima dari 
natrium siklamat terlihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Struktur Kimiawi Natrium-Siklamat 
 
Siklamat yang mempunyai rasa manis ini ternyata mempunyai dampak yang kurang baik 
bagi tubuh manusia. Melalui beberapa percobaan pada tikus ternyata siklamat bersifat 
karsinogenik yang gasil metabolism siklamat yaitu sikloheksiamin yang dapat 
menimbulkan kanker kantong kemih karena ekresinya melalui urine dapat merangsang 





pada tahun 1969 bulan oktober Amerika Serikat melarangg penggunaannya. menurut 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 10179/A/SK/74 dalam buku 
Sudarmadji (1982) mengatakan kadar maksimum asam siklamat yang diperbolehkan 
dalam makanan berkalori rendah dan untuk penderita diabetes mellitus adalah 2.0 ppm 
sedangkan untuk bahan minuman kadar maksimum hanya 0,06 ppm.  Sedangkan menurut 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 722/Menkes/Per/IX/88 dalam buku 
Cahyadi (2008)  kadar maksimum yang ditetapkan adalah 3g/kg bahan pangan dan 
minuman. Serta menurut WHO konsumsi harian siklamat yang aman (ADI) adalah 
11mg/kg berat badan. Menteri kesehatan memberi keputusan tahun 1988 jumlah tersebut 
untuk produk rendah kalori pengguna diabetes bukan utnuk konsumsi secara umum 
apalagi untuk anak sekolah. Pada tahun 1989 hampir seluruh jajanan es puter dan 
minuman ringan yang dijual dipasaran dan diperiksa ternyata mengandung siklamat 
(Winarno,1994). 
 
Pengujian ini terdiri dari empat sampel yang terdiri dari minuman serbuk, agar-agar, 
kerupuk udang, dan minuman serbuk kopi.  Minuman serbuk adalah produk pangan yang 
berbentuk butiran yang praktis atau mudah disajikan. Minuman serbuk mempunyai 
keuntungan yang sangat terjaga, tidak mudah kotor, tidak perlu menggunakan pengawet 
dengan penanganan yang tepat. Hal tersebut dapat terjadi karena minuman serbuk 
mempunyai kadar air yang sangat sedikit. 
 
Agar-agar atau yang sering dipanggil agarosa adalah suatu gel yang diolah dari rumput 
laut yang mengandung karbohidrat dan biasanya agar agar ini dijual dalam bentuk bubuk. 
Agar-agar  mempunyai kadungan karbohidrat yang tinggi, karbohidrat tersebut adalah 
segolongan besar senyawa organik yang tersusun dari atom karbon, hidrogeen, dan 
oksigen.  
 
Kerupuk udang adalah kerupuk yang terbuat dari tepung tapioka yang mengalami 
penambahan bahan-bahan rempah tertentu dan kemudian dipotong tipis-tipis kemudian 
mengalami proses pengeringan dan kemudian digoreng dan dapat disajikan bisanya 





High performance liquid chromatography (HPLC) atau dalam bahasa Indonesia adalah 
Kromatografi Cair Tekanan Tinggi (KCKT) adalah suatu teknik pemisahan berdasarkam 
pada fase diam dan fase gerak. Pemisahan tercapai karena partisi, adsorpsi atau proses 
pertukaran ion, tergantung pada tipe fase diam yang digunakan (Irianti, 2016). 
 
Beberapa kelebihan KCKT dibandingkan metode kromatografi cair lain, yaitu: (Johnson 
& Stevenson, 1991)  
- Cepat, waktu analisa lazim kurang dari 1 jam. Banyak analisis dapat dilakukan 
dalam 15-30 menit.  
- Daya pisah baik, detektor serapan UV dapat mendeteksi berbagai senyawa dalam 
jumlah nanogram  
- kolom dapat dipakai kembali, e. ideal untuk molekul besar dan ion 
- Mudah memperoleh kembali cuplikan. 
- Pelarut mudah dihilangkan (dengan penguapan). 
 
Beberapa aspek yang diukur dalam validasi metode adalah linieritas. Penetapan linieritas 
diperoleh dari data pengukuran larutan deret standar yang telah dibuat sehingga diperoleh 
kurva kalibrasi dan persamaan regresinya. Uji presisi dilakukan dengan cara pengulangan 
7 kali larutan contoh yang di buat sesuai prosedur yang diinjekkan pada hari yang sama 
sehingga diperoleh data yangakan dinyatakan nilai presisinya sebagai simpangan baku 
relative (% SBR). Uji akurasi (uji perolehan kembali) dilakukan dengan membuat larutan 
sample sesuai prosedur diulangi sebanyak 7 kali dan masing-masing diinjekkan ke 
dalam alat KCKT. 
 
Cara penetapan kadar siklamat adalah dengan cara larutan disuntikan kedalam alat HPLC 
dengan kondisi sebagai berikut: 
 Fase gerak  = Metanol : Air derajat KCKT   = 90 :10 
 Kolom   = C18 (25cm X 4,6mm ) ukuran partikel 5𝜇m 
 Detektor   = UV, pada panjang gelombang 314 nm 
 Laju alir   = 1,2 Ml/menit 






Intrepretasi Hasil dari kadar siklamat (𝜇/𝑔 atau mg/kg) dalam sampel dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 





Csp : kadar siklamat yang diperoleh dari perhitungan menggunakan kurva kalibrasi 
(𝜇𝑔/𝑚𝑙) 
F     : Faktor pengenceran (ml) 
W   : Bobot (g) 
 
Fase gerak pada HPLC digunakan untuk memisahkan komponen pada sampel 
berdasarkan polaritas. Tujuan dari fase gerak sendiri adalah membuat pelarut dapat 
digunakan secara terus menerus pada kolo/fase diam. Pada fase ini bertindak sebagai 
pembawa larutan yang telah disuntukan kedalam injektor. Kemudian untuk fase diam 
adalah hal terpenting dalam sistem HPLC yang bertujuan mengalirkan fase gerak dengan 
secara terus menerus. Larutan sampel yang disuntikan ke fase gerak melalui injektor 
kemudian melalui fase diam, komponen karutan itu akan bnermigrasi melalui interaksi 
non kovalen dari senyawa-senyawa dengan fase diam.  Kolom adalah bagian salah satu 
dari mesin HPLC yang berfungsi sebagai padatan pendukung untuk lapisan tipis dari fase 
diam. Kolom harus sering dicuci  apabila setelah digunakan dan disimpan dalam pelarut 
organik.  Detector pada HPLC yang terletak dekat pada kolom untuk mengindari 
kondensasi cairan maupun dekomposisi sampel sebelum mencapai detector. Detector 
harus mempunyai syarat agar bisa digunakan untuk analisis adalah mempunyai 
sensitivitas tinggi, keberulangan baik dan rentang linilieritas luas, todak dipengaruhi oelh 
perubahan suhu, serta batas deteksi rendah dan harus stabil (Irianti, 2016). 
 
HPLC mempunyai cara kerja yaitu dengan pertama sampel yang diinjeksikan dangan 
menggunakan injektor syringe mikro dengan volume injeksi sampel 20 𝜇𝐿, volume 
tersebut dipakai karena kolom yang dipakai adalah kolom kapiler dimana hanya sedikit 
volume sampel saja yang digunakan. Selanjutnya sampel dielusikan dengan waktu alir 1 
Ml/menit, kemudian sampel mengalami migrasi dengan kecepatann yang berbeda-beda 





pompa piston balik yang digunakan dimana pompa mendorong keluar dari reservoir dan 
piston menarik ke fase geraknya. Setelah mengalami pemisahan kemudian diketahui 
dengan adanya detector UV yang berada pada fase diam sehingga hasil yang didapatkan 
dalam bentuk kromatogram. Kromatogram inilah yang kemudian dapat dianalisis dengan 
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pengujian ini dilakukan pengulangan satu kali 
lagi agar mendapatkan hasil yang akurat.  
 
Kromatogram yang didapatkan adalah dimana waktu retensi dan luas puncak suatu 
senyawa yang dapat ditentukan jenis senyawa dalam sampel. Apabila suatu senyawa 
tersebut bentuk puncak dan luar area sama dengan standar dari larutan baku tersebut maka 
senyawa tersebut dipastikan ada kandungan yang sesuai, namun apabila luas area dan 
puncaknya berbeda maka dipastikan tidak ada kandungan yang sesuai. Selain lua area dan 
puncaknya, HPLC juga mennetukan kadar senyawa dalam sampel dengan menggunakan 
regresi linier yang telah diperoleh.  
 







Dari hasil pengujian didapatkan kromatogram siklamat atau linieritas baku siklamat dan 
didapatkan waktu retensinya adalah 5,8-5,9 menit pada sampel yang diuji dari minuman 
serbuk  melalui dua kali pengulangan, yang pertama dengan waktu 5,868 dan 
pengulangan kedua adalah 5,869. Pada agar-agar uji yang pertama adalah 5.870 dan untuk 
pengulangan yang kedua waktu retensi adalah 5,870. Pada kerupuk udang untuk 
pengulangan pertama waktu retensinya adalah 5,866 dan pengulangan kedua adalah 
5,866. Kemudian minuman serbuk kopi dari pengulangan pertama dan kedua tidak ada 
waktu retensinya 0 menit.  
 
No Sampel Waktu Retensi (menit) 
1 Minuman serbuk 5.869 
2 Agar- agar 5.870 
3 Kerupuk udang 5.866 





Berdasarkan hasil dari waktu retensinya sudah jelas didapatkan bahwa minuman serbuk, 
agar-agar, dan kerupuk udang mengandung siklamat dan untuk minuman serbuk kopi 
tidak mengandung siklamat. Hal ini berdasarkan waktu retensi larutan baku siklamat 
sama dengan dengan waktu retensi sampel dan secara kualitatif dapat dikatakan 
terkandung siklamat. Kopi serbuk yang mempunyai waktu retensi yang berbeda secara 
kualitatif tidak ada kandungan siklamat.  
 
Hal ini bisa terjadi dan dapat sesuai pernyataan yang dikemukakan oleh BPOM yaitu 
mengenai penambahan siklamat biasanya hanya untuk minuman serbuk dan jenis keripik, 
serta tidak boleh ada untuk minuman yang biasa diminum oleh ibu hamil atau menyusui 
serta untuk anak – anak balita maupun batita.  
  
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan linieritas baku standar siklamat adalah y = 
1640.30x + 3338 dengan Y sebagai area peak standar dan X sebagai kadar standar, dan 
untuk nilai R pada siklamat adalah 0.9997. nilai dari R menunjukan kelinieritas grafik 
dimana nilainya biasanya beradapa pada angka 0-1 sehingga pada kurva kalibrasi regresi 
linier ini dengan data-data yang ada dapat atau layak dipakai. Dengan area peak sampel 
dapat diplotkan dengan nilai Y pada persamaan sehingga kadar sampel dapat diketahui. 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel 1. Kurva linieritas dapat diketahui masing- masing sampel 
yang mempunyai kadar siklamat yang berbeda. Rata-rata dari setiap sampel menunjukan 
kadar siklamat yang berbeda. Minuman serbuk menunjukan rata-rata 5.2954 mg/kg, agar-
agar menunjukan kadar siklamat sebanyak 8.1669 mg/kg, untuk kerupuk udang  
menunjukan kadar siklamat sebanyak 123.7801.Minuman serbuk kopi tidak ada kadar 
siklamat.   
 
Dari keempat sampel ada satu sampel yang melebihi batas ADI yang ditetapkan WHO  
adalah 11mg/kg hal ini sesuai dalam buku Cahyadi (2008) yang menyatakan bahwa kadar 
maksimum yang ditetapkan menurut WHO konsumsi harian siklamat yang aman (ADI) 
adalah 11mg/kg berat badan. Hal ini dapat terjadi karena apabila kerupuk udang 





menarik. Gula dapur dapat memberikan rekasi karamelisasi pada saat menggoreng jadi 
kerupuk dapat menjadi coklat sebelum matang. 
 
Penggunaan siklamat kerupuk udang saat penggorengan tidak akan mengalami perubahan 
warna sehingga tampilan dari kerupuk lebih menarik. Hal ini sesuai dengan buku yang 
ditulis oleh Cahyadi (2008) yang mengatakan bahwa siklamat bersifat tahan panas, 
sehingga sering digunakan dalam bahan pangan yang diproses dalam suhu tinggi, 
misalnya pangan dalam kaleng. Pada kerupuk udang belum ada syarat mutu kusus untuk 
batas maksimal siklamat yang digunakan. 
 
Minuman serbuk dan agar agar juga didapatkan hasil bahwa kedua sampel tersebut 
adanya siklamat namun kadar siklamat ini tidak melebihi batas syrata mutu maksimal 
1000 mg untuk minuman serbuk dan maksimal 500 mg utnuk agar-agar. Siklamat ini 
digunakan pada industri besar karena pada dasarnya lebih praktis, murah serta menekan 
biaya produksi. Hal ini sesuai dengan Menurut BPOM (2003) yang menyatakan bahwa 
bahan tambahan pangan biasanya ditambahkan supaya menekan biaya produksi yang 
mahal. Produk kopi kapal api yang sudah ada tidak ditemukan adanya siklamat hal ini 
sesuai dengan SNI-01-6993-2004 tentang minuman kopi dalam kemasan yang 
menyatakan bahwa siklamat tidak boleh ada dalam minuman kopi kemasan ini. 
 
Pengawasan  oleh BBPOM  adalah apabila suatu produk yang diawasi melebihi pada 
suatu kadar yang ditentukan maka BBPOM akan menindak lanjuti dan tempat industri 
tersebut biasanya akan diberi surat peringatan bahwa produk yang dibuatnya mengandung 
siklamat yang melebihi batas. Apabila selama pengawasan tetap ditemukan kandungan 
siklamat yang berlebihan serta dengan diberinya peringatan hingga kedua kali, maka 
BBPOM dapat mencabut izin operasi produksi suatu industri.  
 
Pengujian siklamat dan pengawasan siklamat biasanya dilakukan di laboratorium namun 
BBPOM dapat sidak serta audit ke tempat produksi dimana produk-produk makanan yang 
beredar di pasaran dapat dilihat secara langsung oleh petugas dari  BBPOM apah sudah 
sesuai atau belum, hal semacam ini hampir sama dengan HACCP yang dimana 






Pengawasan yang dilakukan BPOM untuk menghindari perbuatan yang tidak diinginkan 
yang melibatkan konsumen. Pengawasan ini guna mengawasi produsen makanan yang 
sering “nakal” agar mendapatkan keuntungan yang banyak hingga mengesampingkan 
kesehatan konsumen. Biasanya pelanggaran tersebut antara lain: 
 
- Mengubah komposisi produk saat diajukan pengur usan izin, sehingga terjadi 
penyimpangan antara produk yang ada dipasaran dengan yang tertera pada label. 
- Produsen makananan biasanya tidak mencantumkan mengenai informasi komposisi 
pada kemasan produk 
- Produsen makanan tidak memberi label peringatan agar konsumen tahu tentang 
penggunaaan bahan tambahan pangan yang terdapat didalam produk.  
 
Pengawasan pada BPOM mempunyai  aspek yang sangat luas dan kompleks, oleh karena 
itu pengawasan pada BPOM harus bersifat komprehensif yang dimana dapat menjamin 
keamanan produk serta manfaat produk. Pengawasan pada BPOM meliputi dari penilaian  
pre-market, sertifikasi sarana produksi, pengawasan post-market dan sarana, sampling 
dan pengujian serta sekaligus melakukan pengamanan pasar didalam negeri mulai dari 
obat dan makanan yang tidak bisa memenuhi syarat , ilegal, mutu.  
 
BPOM agar memenuhi pengawasan tersebut maka adanya penenerapan pengawasan obat 
dan makanan yang terdiri dari tiga elemen yaitu: 
 
- Subsistem pengawasan produsen 
Pengawasan pada subsistem ini berdasarkan cara produksi yang baik, dengan 
melakukan cara produksi tersebut diharapkan penyimpangan standar mutu dapat 
terdeteksi sejak dini. Menurut hukum yang bertanggung jawab atas mutu dan 
keamanan produk adalah  produsen yang dimana segala bentuk penyimpangan akan 








- Subsistem pengawasan konsumen 
Subsistem ini dimana masyarakat melakukan pengawasan terhadap dirinya secara 
mandiri. Pengawasan secara mandiri diharapkan meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan mengenai kualitas serta penggunaaan produk yang benar. Konsumen 
perlu mengawasi secara mandiri karena konsumen merupakan orang yang 
mengambil keputusan untuk membeli dan menggunakan produk yang di pasarkan. 
Dengan mengetahui kesadaran tersebut, diharapkan masyarakat dapat melindungi 
diri dari obat dan makanan yang tidak bisa memenuhi syarat.  
 
- Subsistem pengawasan pemerintah/BPOM  
Sistem pengawasan pemerintah yang dilakukan oleh BPOM karena sebagai institusi 
yang bertanggung jawab dalam melakukan pengaturan dan standarisasi yang terdiri 
dari penilaian keamanan, khasiat mutu sebelum diedarkan, inspeksi berkala, 
pengambilan sampel dan pengujian laboratorium, pengumuman publik, penegakan 
hukum.  
 
Pegawasan tersebut membuat pemanis buatan siklamat hingga saat ini penggunaannya 
masih banyak menimbulkan kontroversi karena aspek keamanan jangka panjangnya yang 
berpotensi karsinogenik jika terkonversi menjadi cyclohexylamine di dalam saluran 
pencernaan. Mengingat adanya bahaya yang dapat ditimbulkan oleh siklamat dan sakarin 
terhadap kesehatan, perlunya pengecekan kusus secara berkala untuk memantau adanya 




5.KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.Kesimpulan 
 Pemanis buatan diatur oleh melalui Peraturan Menteri Kesehatan RI No.722/ 
Menkes/ Per/ IX/88  yang menyatakan bahwa penggunaan siklamat hanya ditujukan 
kusus untuk orang penderita diabetes 
 Pengujian siklamat menggunakan metode HPLC 
 Pengawasan berbagai produk untuk kandungan siklamat dilakukan secara rutin oleh 
BBPOM dalam setahun sebanyak empat kali 
 Batasan kandungan siklamat di berbagai produk yang beredar di Semarang sudah 
seusai dengan batas maksimal penggunaan 
 Menurut WHO digunakan untuk makanan rendah kalori dan di batasi tingkat 
konsumsinya untuk siklamat sebesar 11 mg/kg berat badan/hari sedangkan sakarin 
sebesar 5mg/kg berat badan/hari 
 Sistem pengawasan pada BPOM meliputi tiga elemen penting yaitu (i) subsistem 
pengawasan produsen; (ii) subsistem pengawasan konsumen; dan (iii) sub sistem 
pengawasan pemerintah/Badan POM. 
 BPOM dapat melakukan penarikan produk sampel yang diawasi oleh BPOM 
apabila melanggar batas dari ketetapan 
 
5.2.Saran 
 Masyarakat hendaknya mempunyai kesadaran akan kesehatan pada tubuhnya, supaya 
lebih mengerti akan pentingnya mengkonsumsi bahan berbahaya yang merusak 
tubuhnya dan waspada terhadap pembelian minuman/ makanan yang 
diperjualbelikan. 
 Membatasi untuk meminum produk yang ada kandungan siklamat agar tidak ada efek 
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7. LAMPIRAN  






















































Lampiran C. Linieritas Baku Siklamat  
No Kadar Baku (ppm) Area Rt 
1 25,342 49991 5,892 
2 50,685 85165 5,896 
3 101,370 164958 5,900 
4 202,740 339503 5,888 
5 304,109 494318 5,880 
6 405,479 673626 5,885 




a : 338,013 
b : 1640,272 

















































1 Minuman serbuk 
1 7957 5.632 
5.2954 
2 7405 4.959 
2 Agar- agar 
1 10758.0 8.2697 
8.1669 
2 10426.1 8.0641 
3 Kerupuk udang 
1 105318 124.345 
123.7801 




1 0 - 
0 









Lampiran E. Perhitungan Kadar siklamat  
 
 
- Minuman serbuk  




= 2.81599                   
2.81599 X 10
5
= 5.623 mg/kg 




= 2.47946                   
2.47946 X 10
5










= 4.52363                   
4.52363 X 10
5
= 8.2697 mg/kg 












- Kerupuk Udang 




= 62.17261                  
62.17261X 10
5
= 124.345 mg/kg 




= 61.60746                  
61.60746X 10
5




= 123.7801  






- Minuman serbuk kopi 
- Pengulangan 1 : tidak terdeteksi  
- Pengulangan 2 : tidak terdeteksi 
- Rata-rata: tidak terdeteksi 
 
